
26 
 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstract.	Teaching	materials	in	the	form	
of	constructivist	biology	e-books	on	cell	
structure	and	function	material	for	high	
school	grade	XI	are	developed	to	be	valid	
and	practical.	The	e-book	was	developed	

by	applying	constructivist	principles	
consisting	of:	(1)	personalization	

learning,	(2)	reflective	thinking,	(3)	
problem	solving	and	investigation,	(4)	
relevance	to	daily-life,	(5)	collaborative	
learning,	(6)	discussion,	and	(7)	teacher	
scaffolding.	The	e-book	was	developed	

using	Microsoft	Word	and	Scribus	
applications	and	then	converted	into	e-
books	with	the	Flipcreator	application.	
This	type	of	research	is	Research	and	
Development	(R&D)	with	the	ADDIE	

development	model	which	has	five	stages,	
namely	analysis,	design,	development,	
implementation,	and	evaluation.	The	

subjects	of	this	study	were	expert	
lecturers	who	tested	the	validity	of	the	
instruments	and	products	developed,	

biology	teachers	and	students	of	X	MIA	2	
SMAN	3	Makassar	as	subjects	to	test	the	
practicality	of	the	product.	The	results	

showed	that	the	products	developed	were	
valid	and	practical.	The	validity	results	
are	in	the	valid	category	with	a	Va	value	
of	4.33,	the	practicality	test	results	of	the	
teacher's	response	are	84.52%	with	the	

very	practical	category	and	the	
practicality	test	results	of	the	students'	

responses	are	95.06%	with	the	very	
practical	category.	So,	it	can	be	concluded	
that	the	constructivist	biology	e-book	on	
cell	structure	and	function	material	for	
high	school	class	XI	developed	is	suitable	

for	use	in	the	learning	process.	
Keywords:	e-book,	addie,	constructivism,	

and	cell:	structure	and	function	
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Pengembangan	E-Book	Biologi	
Konstruktivistik	Pada	Materi	Struktur	dan	
Fungsi	Sel	untuk	Kelas	XI	SMA	
	

St.	Salmawati	
Ahmad	Jihadi	
	

Abstrak.	 Bahan	 ajar	 berupa	 e-book	 biologi	 konstruktivistik	 pada	 materi	
struktur	dan	 fungsi	 sel	 untuk	 SMA	kelas	XI	 dikembangkan	agar	bersifat	valid	
dan	 praktis.	 E-book	 dikembangkan	 dengan	 menerapkan	 prinsip-prinsip	
konstruktivis	 yang	 terdiri	 atas:	 (1)	 learning	 personalization,	 (2)	 reflective	
thinking,	 (3)	problem	solving	and	 investigation,	 (4)	relevance	to	daily-life,	 (5)	
collaborative	 learning,	 (6)	 discussion,	 dan	 (7)	 teacher	 scaffolding.	 E-book	
dikembangkan	dengan	menggunakan	aplikasi	Microsoft	word	dan	scribus	lalu	
kemudian	 diconvert	 dalam	 bentuk	 e-book	 dengan	 aplikasi	 Flipcreator.	 Tipe	
penelitian	 ini	 adalah	 Research	 and	 Development	 (R&D)	 dengan	 model	
pengembangan	 ADDIE	 yang	memiliki	 lima	 tahapan	 yakni	 analisis	 (analyze),	
desain	 (design),	 pengembangan	 (development),	 implementasi	
(implementation),	dan	evaluasi	(evaluation).	Subjek	penelitian	ini	adalah	Dosen	
ahli	 yang	menguji	 validitas	 instrumen	dan	produk	 yang	dikembangkan,	 guru	
biologi	 dan	 peserta	 didik	 X	 MIA	 2	 SMAN	 3	 Makassar	 sebagai	 subjek	 untuk	
menguji	 kepraktisan	 produk.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 produk	
yang	 dikembangkan	 bersifat	 valid	 dan	 praktis.	 Hasil	 validitas	 berada	 pada	
kategori	 	 valid	 dengan	 nilai	 Va	 4,33,	 hasil	 uji	 kepraktisan	 dari	 respon	 guru	
sebesar	84,52%	dengan	kategori	sangat	praktis	sekali	dan	hasil	uji	kepraktisan	
dari	 respon	 peserta	 didik	 sebesar	 95.06%	 dengan	 kategori	 sangat	 praktis	
sekali.	 Sehingga,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 e-book	 biologi	 konstruktivistik	
pada	materi	 struktur	 dan	 fungsi	 sel	 untuk	 SMA	 kelas	 XI	 yang	dikembangkan	
layak	digunakan	dalam	proses	pembelajaran.	
Kata	Kunci:	e-book,	addie,	konstruktivistik	dan	struktur	dan	fungsi	sel	
	

Pendahuluan	
Paradigma	 pembelajaran	 abad	 21	 menitikberatkan	

pada	 kemampuan	 guru	 dalam	 menggunakan	 teknologi,	
informasi	dan	komunikasi	(TIK).	Sehingga	guru	tidak	hanya	
mengembangkan	 kemampuan	 pedagogi	 dan	 pengetahuan	
terhadap	 konten	 pembelajaran.	 Guru	 perlu	 memiliki	
pengetahuan	 TIK,	 pengetahuan	 terhadap	 konten	
pembelajaran.	 Integrasi	 dari	 TIK	 ini	 menghasilkan	 jenis	
pengetahuan	 yang	 diperlukan	 untuk	 keberhasilan	 dalam	
mengintegrasikan	penggunaan	teknologi	dalam	pengajaran.	
Sebagai	seorang	yang	professional,	guru	dituntut	pula	agar	
memahami	 TIK	 yang	 berkembang	 sebagai	 salah	 satu	
penunjang	keberhasilan	pembelajaran	dan	menuntut	 guru	
mengembangkan	 wawasannya	 sehingga	 dapat	 mengikuti	
perubahan	 dan	 perkembangan	 profesinya	 yang	 didasari	
oleh	 perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 TIK.	
Mengintegrasikan	 TIK	 ke	 dalam	 kurikulum	 kelas	 menjadi	
bagian	 yang	 tidak	 terpisahkan	 dari	 pengajaran.	 Untuk	
mewujudkan	 proses	 pembelajaran	 yang	 lebih	 bermakna	
dengan	 hasil	 belajar	 yang	 optimal,	 maka	 pendidik	 harus	
kreatif	 dan	 inovatif	 dalam	 mengembangkan	 bahan	 ajar.	
Prestasi	yang	dicapai	peserta	didik	tidak	hanya	dipengaruhi	
oleh	 tingkat	 pengetahuan	 guru	 terhadap	materi	 pelajaran,	
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tetapi	 juga	 ditentukan	 oleh	 metode	 mengajar	 dan	 bahan	 ajar	 yang	 digunakan.	 Pemanfatan	
sumber	 belajar	 yang	 tepat	 dapat	 lebih	 merangsang	 dan	 menggiatkan	 peserta	 didik	 untuk	
belajar.	

Pembelajaran	sains	diharapkan	dapat	meningkatkan	siswa	tentang	bagaimana	memenuhi	
keterampilan	 abad	 21	 dan	 salah	 satu	 keterampilan	 adalah	 keterampilan	 belajar	 dan	 inovasi.	
Ilmu	 terpadu	 termasuk	 Biologi	 dapat	 diimplementasikan	 dengan	 penyelidikan	 ilmiah	 untuk	
menumbuhkan	 keterampilan	 berpikir,	 dan	 dapat	 berubah	 dari	 pembelajaran	 pasif	 menjadi	
pembelajaran	aktif	(Adnan	&	Bahri,	2018).	

Pada	 penerapan	 kurikulum	 2013,	 peserta	 didik	 diharapkan	 cenderung	 lebih	 aktif	
dibandingkan	guru.	Peserta	didik	di	 Indonesia	diharapkan	memiliki	kemampuan	 literasi	 sains	
yang	 baik	 agar	 mampu	 mengarah	 pada	 pencapaian	 kompetensi	 berpikir	 kritis,	 pencapaian	
tersebut	bisa	dilakukan	dengan	menggunakan	pembelajaran	yang	didukung	oleh	sumber	belajar	
berbasis	literasi	sains,	hal	itu	sesuai	dengan	tuntutan	yang	ada	didalam	kurikulum	2013.	

Penelitian	 lain	 membuktikan	 bahwa	 penggunaan	 multimedia	 interaktif	 dalam	
pembelajaran	dapat	menarik	minat	siswa	terhadap	materi	yang	disampaikan.	Munculnya	minat	
dan	 motivasi	 siswa	 tersebut,	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa	 jika	
dibanding	dengan	pembelajaran	tanpa	bantuan	multimedia	interaktif.	Hal	ini	didukung	dengan	
penelitian	 yang	 menyebutkan	 bahwa	 multimedia	 berbasis	 komputer	 yang	 menghadirkan	
gambar	 animasi	 dan	 kata-kata	 berupa	 narasi	 mempunyai	 interaktifitas	 dan	 efektivitas	 yang	
cukup	tinggi	untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	dipelajari	(Mayer	&	
Moreno,	2003).	

Pembelajaran	 konstruktivistik	 akan	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 peserta	 didik	 untuk	
mengakses	 beragam	 sumber	 informasi	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 belajar.	 prinsip-prinsip	
pembelajaran	 konstruktivis	menurut	 	 	 terdiri	 atas:	 (1)	 learning	 personalization,	 (2)	 reflective	
thinking,	 (3)	 problem	 solving	 and	 investigation,	 (4)	 relevance	 to	 daily-life,	 (5)	 collaborative	
learning,	 (6)	 discussion,	 dan	 (7)	 teacher	 scaffolding	 (Haruthaihanasan,	 2010).	 Beberapa	 jenis	
informasi	 mungkin	 akan	 lebih	 dominan	 bagi	 seorang	 peserta	 didik	 dibandingkan	 dengan	
peserta	 didik	 lain	 karena	 adanya	 selective	 conscience.	 Perilaku	 dari	 pembelajaran	
konstruktivisme	 menunjukkan	 kemampuan	 peserta	 didik	 untuk	 menghasilkan	 sesuatu	
(generate),	 menunjukkan	 suatu	 kerja	 (demonstrate	 performance),	 dan	 memamerkan	 hasil	
karyanya	untuk	umum	(exhibit),	bukan	sekedar	mengulang	apa	yang	sudah	diajarkan	gurunya.	

Pembelajaran	biologi	khususnya	materi	tentang	sel	sebagaimana	tercantum	pada	KD	3.1	
“Mendeskripsikan	 komponen	 kimiawi	 sel,	 struktur	 dan	 fungsi	 sel	 sebagai	 unit	 terkcil	
kehidupan”	 serta	 KD	 3.2	 “Membandingkan	 Mekanisme	 transport	 pada	 membrane	 (difusi,	
osmosis,	transport	aktif,	endositosis	dan	eksositosis)	dari	hasil	pengamatan”.	Pada	Kompetensi	
Dasar	 	 tersebut	diharapkan	peserta	didik	mampu	untuk	mendeskripsi	komponen	kimiawi	sel,		
Struktur	 dan	 fungsi	 sel	 sebagai	 unit	 terkecil	 kehidupan,	 namun	 materi	 ini	 dianggap	 sebagai	
materi	yang	sulit,	Anggapan	ini	tercermin	dari	motivasi	dan	persepsi	siswa	yang	sebagian	besar	
merasa	 takut	 untuk	 tidak	mampu	menguasai	materi	 strukur	 fungsi	 sel	 yang	dipelajari.	 Selain	
karena	 memang	 materinya	 yang	 begitu	 sarat	 (banyak),	 munculnya	 anggapan	 itu	 lebih	
disebabkan	 oleh	 karakteristik	 obyek	 sel	 itu	 sendiri	 yang	memang	 sulit	 untuk	 bisa	 ditemukan	
atau	dihadirkan	secara	nyata	pada	siswa.	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 guru	 biologi,	 e-book	 yang	 selama	 ini	 beredar	
dikalangan	 akademisi	 cenderung	 kurang	 menarik	 karena	 konten	 yang	 terlalu	 padat,	 gambar	
yang	 kurang	 menarik	 dengan	 ukuran	 kecil,	 gambar	 kadang	 tidak	 berwarna,	 tidak	 interaktif	
sehingga	 kurang	 menarik	 perhatian	 bagi	 siswa.	 bahan	 ajar	 yang	 dikembangkan	 dengan	
penyajian	 konten	 materi	 sesuai	 jenjang	 peserta	 didik,	 selalu	 mengarahkan	 siswa	 dalam	
membangun	 pengetahuannya	 secara	 mandiri	 dan	 bagaimana	 memecahkan	 masalah	 dengan	
penyediaan	 pertanyaan	 kritis	 berupa	 review	 pengetahuan,	membuat	 peta	 konsep,	menjawab	
teka-teki	 silang,	membuat	 pertanyaan	 dari	 teka-teki	 silang,	 video	 pembelajaran	 dan	 berbagai	
fitur	 yang	 disediakan	 yang	 akan	 memacu	 siswa	 dalam	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (high	 order	
thinking)	dan	memudahkan	pemahaman	mengenai	materi	sel.	Bahan	ajar	yang	dikembangkan		
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juga	 tersedia	 latihan	 berupa	 soal	 penerapan	 konsep	 bukan	 hanya	 sampai	 proses	 mengingat,	
namun	 proses	 kognitif	 yang	 lebih	 kompleks	 guna	 mengembangkan	 berpikir	 	 siswa,	 serta	
pemberian	 tes	 formatif	 yang	 dilengkapi	 dengan	 kunci	 jawaban	 sebagai	 proses	 internalisasi	
siswa	dan	refleksi	diri.		

Pengembangan	bahan	ajar	berupa	e-book	dengan	mengintegrasikan	berbagai	multimedia	
seperti	 video,	 animasi	 flash,	 virtual	 Lab,	Quiz	 dan	 lain-lain	 dengan	 penyajian	 konten	 berbasis	
kontruktivis	 sangat	 dibutuhkan	 saat	 ini.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut	 diatas,	 diperlukan	
pengembangan	bahan	ajar	yang	dapat	melatih	keterampilan	siswa	dalam	berpikir	tingkat	tinggi	
dengan	 basis	 konstruktivis	 dalam	 memahami	 konsep	 materi	 struktur	 dan	 fungsi	 sel.	 maka	
peneliti	 tertarik	untuk	melakukan	penelitian	dan	pengembangan	mengenai	“Pengembangan	e-
book	biologi	konstruktivistik	pada	materi	struktur	dan	fungsi	sel	untuk	SMA	kelas	XI.	
	
Metode	Penelitian	
	

Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	Research	and	Development	dengan	model	ADDIE	
yang	bertujuan	mengembangkan	bahan	ajar	berupa	e-book	biologi	berbasis	konstruktivis	yang	
bersifat	valid	dan	praktis.	Model	pengembangan	ADDIE.	Penelitian	dilakukan	dengan	pemberian	
lembar	 instrumen	 ke	 2	 validator,	 serta	 guru	 dan	 siswa.	 Instrumen	 yang	 telah	 diisi	 kemudian	
dianalisis	 dengan	 teknik	 analisis	 data	 deskriptif	 yang	 selanjutnya	 akan	 ditentukan	 hasil	
penelitian	berdasarkan	tabel	berikut:	

	
Tabel	1.	Kategori	Kevalidan	Bahan	Ajar	

	
	
	
	
	
	
	

Kepraktisan	produk	diukur	berdasarkan	hasil	penilaian	dari	guru	mata	pelajaran	biologi	
dan	 respon	 peserta	 didik	 terhadap	 e-book	 untuk	 menyatakan	 praktis	 tidaknya	 perangkat	 di	
lapangan	 (Hobri,	 2010).	 Data	 respon	 peserta	 didik	 yang	 diperoleh	 dari	 angket	 selanjutnya	
dianalisis	dengan	analisis	kualitatif	(peresntase).	Analisis	untuk	menghitung	persentase	respon	
peserta	didik	dan	guru	pada	setiap	Rata-rata	nilai	 ini	dirujuk	pada	 interval	penentuan	tingkat	
kepraktisan	oleh	Riduwan	(2010),	yang	disajikan	pada	Tabel	2.	
	

Tabel	2.	Kategori	Penilaian	Kepraktisan	
	

	
	
	
	

	
	
Hasil	dan	Pembahasan	

	
Pengembangan	e-book	biologi	berbasis	konstruktivis	pada	materi	struktur	dan	fungsi	sel	

untuk	 siswa	 SMA	 kelas	 XI	 menggunakan	 jenis	 penelitian	 Research	 and	 Development	 (R&D)	
model	 ADDIE.	 Model	 ADDIE	 terdiri	 dari	 5	 tahapan	 yaitu	 Analyze	 (Analisis),	 Design	 (desain),	
Develop	 (pengembangan),	 Impelentation	 (Implementasi),	 Evaluation	 (Evaluasi).	 Bahan	 ajar	
yang	dikembangkan	menerapkan	prinsip	 konstruktivis	 yaitu;	 (1)	 learning	 personalization,	 (2)	
reflective	 thinking,	 (3)	 problem	 solving	 and	 investigation,	 (4)	 relevance	 to	 daily-life,	 (5)		

Nilai	 Keterangan	
4,5	≤	𝑽𝒂	=5	 Sangat	valid		
3,5	≤	𝑽𝒂	≤	4,5	 Valid	
2,5	≤	𝑽𝒂	≤	3,5	 Kurang	Valid	
1,5	≤	𝑽𝒂	≤	2,5	 Tidak	valid	
	𝑽𝒂	<	1,5	 Sangat	tidak	valid	

Persentase	(%)	 Kriteria	Kepraktisan	
81	≤	R	≤	100	 Sangat	praktis		
61	≤	R	≤	80	 Praktis	
41	≤	R	≤	60	 Cukup	Praktis	
21	≤	R	≤	40	 kurang	praktis	
0	≤		R	≤		20	 Sangat	tidak	praktis	
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collaborative	 learning,	 (6)	discussion,	dan	(7)	teacher	scaffolding.	Setelah	tahap	pengembangan	
e-book,	 selanjutnya	dilakukan	penilaian	 terhadap	media	 oleh	 validator	 serta	 respon	 guru	dan	
siswa.	Berikut	 hasil	 penilaian	 validator	 untuk	media	 dan	materi	 serta	 respon	 guru	dan	 siswa	
untuk	uji	kepraktisan.		

	
Tabel	3.	Hasil	Analisis	Kevalidan	E-Book	

No	 Aspek	yang	dinilai	 Rata-rata	Skor	 Va	 Keterangan	Va	1	 Va	2	
1	 Kelayakan	Isi	 4,14	 4,28	 4,21	 Valid	
2	 Materi	 4,16	 4,33	 4,25	 Valid	
3	 Teknik	Penyajian	 4,20	 4,50	 4,35	 valid	
4	 Kelengkapan	

Penyajian	 4,00	 5,00	 4,5	 valid	

5	 Paradigma	
konstruktivis	 4,2	 4,5	 4,08	 valid	

6	 Bahasa	 4,15	 4,3	 4,5	 valid	
7	 Manfaat/Kegunaan	 4,5	 4,5	 4,75	 valid	

Rata-rata	(Va)	 4,19	 4,48	 4,33	 valid	
	

Tabel	4.	Hasil	Analisis	Kepraktisan	Oleh	Guru	
Aspek	yang	dinilai	 Rata-rata	

Aspek	
%R	 Kategori	

Aspek	sajian	
pembelajaran		 4,12	 82,6	 Sangat	praktis	

Konten	bahan	ajar	 4,5	 83,6	 Sangat	praktis	
Aspek	kelayakan	materi	 4,4	 84,2	 Sangat	praktis	
Paradigma	konstruktivis	 4,2	 86	 Sangat	praktis	
Aspek	kegrafikan	isi	buku	 4,1	 85	 Sangat	praktis	
Bahasa	 4,2	 86,2	 Sangat	praktis	
Aspek	penggunaan	 4,4	 86	 Sangat	praktis	
Jumlah	 28,52	 511	 	
Rata-rata	 4,27	 84,52	 Sangat	praktis	

	
Tabel	5.	Hasil	Analisis	Kepraktisan	Oleh	Siswa	

Aspek	yang	dinilai	 Rata-rata	
Aspek	

%R	 Kategori	

Pengorganisasian	konsep	 4,75	 95	 Sangat	praktis	
Fitur	dan	konten	e-book	 4,69	 93,8	 Sangat	praktis	
Kemudahan	akses	 4,75	 95	 Sangat	praktis	
Desain	 4,75	 95	 Sangat	praktis	
Bahasa	 4,83	 95	 Sangat	praktis	
Paradigma	konstruktivis	 4,75	 96,6	 Sangat	praktis	
Jumlah	 28,52	 570,4	 	
Rata-rata	 4,75	 95,06	 Sangat	praktis	

	
Pengembangan	 e-book	 biologi	 konstruktivis	 dikembangkan	 menggunakan	 model	

pengembangan	ADDIE.	Model	pengembangan	ADDIE.	Model	pengembangan	ADDIE	terdiri	dari	
lima	 tahapan	 yaitu	 dimulai	 dari	 tahap	 analisis	 (analyze),	 tahapan	 desain	 (design),	 tahap	
pengembangan	 (development),	 tahap	 implementasi	 (implementation),	 dan	 tahap	 evaluasi	
(evaluation).	 Produk	 yang	 dikembangkan	 sampai	 pada	 tahap	 penilaian	 kevalidan	 dan	
kepraktisan	 produk.	 Penilaian	 kevalidan	 produk	 dilakukan	 oleh	 dua	 validator	 ahli	 sedangkan	
penilaian	 kepraktisan	 produk	 dilakukan	 uji	 coba	 terbatas	 di	 SMAN	 3	Makassar.	 Pengambilan		
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data	 dilakukan	 dengan	 cara	 mengisi	 masing-masing	 angket	 respon	 guru	 dan	 angket	 respon	
peserta	didik.	

Tahap	 analisis	 memiliki	 5	 jenis	 kegiatan	 yang	 dibutuhkan	 peneliti	 dalam	 menentukan	
kondisi	awal	sebelum	melakukan	penelitian.	Analisis	kebutuhan	peserta	didik	bertujuan	untuk	
mengetahui	kendala	yang	terdapat	pada	proses	pembelajaran	didalam	kelas	seperti	kurangnya	
bahan	ajar	yang	dimiliki	oleh	peserta	didik,	peserta	didik	sulit	memahami	materi-materi	yang	
sifatnya	 mekanistik	 sehingga	 peserta	 didik	 sulit	 menguasai	 materi	 yang	 diajarkan	 dan	
mengalami	 kejenuhan	pada	 saat	menerima	materi	 di	 kelas.	Analisis	 peserta	didik	merupakan	
tahapan	 untuk	 mengetahui	 karakteristik	 setiap	 peserta	 didik	 didalam	 kelas	 yang	 dilakukan	
melalui	tahapan	observasi	awal	berupa	pembagian	angket	pada	peserta	didik	yang	diharapkan	
mampu	memberikan	data	mengenai	kondisi	di	sekolah,	jumlah	peserta	didik	serta	rata-rata	usia	
peserta	didik	di	dalam	kelas.		

Tahap	desain	merupakan	tahap	perancangan	instrument	dan	multimedia	interaktif	yang	
merupakan	 hasil	 produk	 pengembangan.	 Pada	 tahap	 ini,	 rancangan	 intrumen	 yang	
dikembangkan	 merupakan	 landasan	 awal	 penilaian	 baik	 dari	 uji	 kevalidan	 maupun	 uji	
kepraktisan	 dalam	 tahap	 implementasi.	 Tahap	 akhir	 penelitian	 ini	 yaitu	 evaluasi,	 hasil	 yang	
diperoleh	 setelah	 tahap	 implementasi	 akan	 dievaluasi	 mengenai	 kelayakan	 produk	 yang	
dihasilkan	dalam	hal	ini	multimedia	interaktif.	

Pada	tahap	pengembangan	produk	dan	instrument	dilakukan	uji	validitas.	Menurut	Hobri	
(2010),	 validitas	 instrument	 adalah	 instrument	 yang	mampu	mengukur	 apa	 yang	 seharusnya	
diukur.	 Uji	 validitas	 e-book	 dilakukan	 untukmelihat	 kekurangan	 produk.	 Instrumen	 yang	
digunakan	 dalam	 pengembangan	 multimedia	 ini	 terdiri	 atas	 lembar	 validasi	 instrument	
penilaian,	instrument	validasi	e-book,	angket	respon	guru	dan	angket	respon	peserta	didik.	Uji	
kevalidan	multimedia	dilakukan	untuk	melihat	kekurangan	konten	produk.	

Prinsip-prinsip	 pembelajaran	 konstruktivis	 terdiri	 atas	 (1)	 learning	 personalization,	
meliputi	 pembelajaran	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 individu	 peserta	 didik	 yang	 belajar,	 otonom	
dalam	 menentukan	 cara	 belajar	 mereka	 sendiri	 atau	 mengelola	 sendiri	 langkah-langkah	
pembelajaran	 dan	 bagaimana	 mereka	 belajar;	 (2)	 reflective	 thinking,	 meliputi	 merangsang	
keterampilan	 berpikir	 dan	mengevaluasi	 pengetahuan	 secara	 kritis;	 (3)	 problem	 solving	 and	
investigation,	 meliputi	 belajar	 sambal	 melakukan,	 merangsang	 keterampilan	 dan	 proses	
penyelidikan	 dalam	memecahkan	 masalah;	 (4)	 relevance	 to	 daily	 life,	 meliputi	 belajar	 dalam	
situasi	 otentik,	 seperti	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	 dalam	 pekerjaan	 relevan	 dengan	
pengalaman	 peserta	 didik.	 (5)	 collaborative	 learning,	 meliputi	 tugas	 kelompok,	 berbagi	
pengetahuan,	 belajar	 Bersama	 dan	 saling	 membantu;	 (6)	 discussion,	 meliputi	 perdebatan,	
percakapan,	ide-ide	diekspresikan	dan	interaksi	social	secara	verbal	dan	(7)	teacher	scaffolding,	
meliputi	 bimbingan	 dari	 para	 guru	 untuk	 mencapai	 tugas,	 tantangan	 tugas-tugas	 sulit	 dan	
dorongan	belajar	serta	motivasi	(Haruthaithanasan,	2010.,	dalam	Adnan,	2014).	

Adapun	 untuk	 instrument	 penelitian	 berupa	 angket	 respon	 guru,	 angket	 respon	 siswa	
termasuk	 dalam	 kategori	 valid.	 Walaupun	 demikian,	 masih	 terdapat	 saran	 perbaikan	 yang	
diberikan	 oleh	 tim	 validator	 guna	menghasilkan	 instrument	 penelitian	 yang	 layak	 digunakan	
untuk	mengukur	kepraktisan	e-book.	

Kepraktisan	 diuji	 untuk	 mengetahui	 apakah	 e-book	 biologi	 konstruktivistik	 yang	 telah	
dikembangkan	dapat	digunakan	dalam	proses	pembelajaran	baik	oleh	siswa	maupun	oleh	guru.	
Hal	tersebut	mengacu	pada	pendapat	Van	den	Akker	dalam	Rochmad	(2011),	bahwa	intervensi	
kepraktisan	 direalisasikan	 dari	 peningkatan	 respon	 siswa	 dan	 respon	 guru	 terhadap	
penggunaan	bahan	ajar.	Jika	bahan	ajar	yang	dikembangkan	dapat	diterapkan	oleh	guru	sesuai	
dengan	yang	direncanakan	dan	mudah	digunakan	oleh	siswa,	maka	bahan	ajar	 tersebut	 layak	
dikatakan	 praktis.	 Hal	 tersebut	 juga	 sejalan	 dengan	 pendapat	 Yamasari	 (2010),	 bahwa	
kepraktisan	hanya	dapat	dipenuhi	 jika	(1)	para	ahli	dan	praktisi	menyatakan	bahwa	apa	yang	
dikembangkan	 dapat	 diterapkan	 dan	 (2)	 kenyataan	 menunjukkan	 bahwa	 apa	 yang	
dikembangkan	tersebut	dapat	diterapkan.		

	



Jurnal	Biology	Teaching	and	Learning,	Volume	4,	Nomor	1,	Juni	2021 31 
 p-ISSN	2621-5527	
e-ISSN	2621-5535		

Pengembangan	E-Book	Biologi	Konstruktivistik	Pada	Materi	Struktur	dan	
Fungsi	Sel	Untuk	Kelas	XI	SMA	

	(hlm.	26-34) 

 

	

	
	
Adapun	 indikator	 kepraktisan	 bahan	 ajar	 dapat	 dilihat	 dari	 hasil	 analisis	 respon	 guru,	

respon	 siswa	 dan	 keterlaksanaan	 pembelajaran.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 respon	 guru	
terhadap	e-book,	diperoleh	data	bahwa	skor	rata-rata	nilai	respon	guru	sebesar	93,33	%	yang		
berada	 pada	 kategori	 sangat	 kuat.	 Hal	 tersebut	 membuktikan	 bahwa	 respon	 guru	 positif	
terhadap	 penggunaan	 e-book	 biologi	 konstruktivistik.	 Sedangkan	 hasil	 analisis	 respon	 siswa	
terhadap	e-book,	diperoleh	data	bahwa	skor	rata-rata	nilai	respon	siswa	berada	pada	kategori	
sangat	kuat	dan	kuat	dengan	presentase	untuk	kategori	sangat	kuat	adalah	33,33%	dan	kategori	
kuat	adalah	66,67%.	Hal	tersebut	membuktikan	bahwa	respon	siswa	juga	dikategorikan	positif	
terhadap	 penggunaan	 e-book	 konstruktivistik	 dikarenakan	 prosentase	 yang	 diperoleh	 sudah	
melebihi	50%	dan	seluruh	respon	siswa	mempunyai	respon	sangat	kuat	dan	kuat.	

E-book	 biologi	 konstruktivistik	 dsambut	 baik	 dan	 antusias	 oleh	 siswa	 dan	 guru.	 Bagi	
siswa,	 modul	 biologi	 konstruktivistik	 adalah	 bahan	 ajar	 yang	 baru,	 inovatif	 dan	 interaktif.	
Dengan	 modul	 ini	 siswa	 dapat	 membaca	 referensi	 dan	 mengamati	 gambar	 serta	 video	 yang	
terdapat	pada	modul	sebagai	bahan	pendalaman	materi	tanpa	mencari	pada	sumber	lain.	Selain	
itu,	 e-book	 biologi	 konstruktivistik	 dapat	 menarik	 perhatian	 siswa,	 sehingga	 siswa	 antusias	
mempelajarinya	 di	 sekolah	 dan	 ingin	 mengulanginya	 di	 rumah.	 Hal	 tersebut	 sejalan	 dengan	
pendapat	 Kiswanto	 (2012),	 bahwa	 seseorang	 yang	 mempunyai	 perhatian	 terhadap	 sesuatu	
yang	dipelajarinya	maka	mereka	akan	lebih	tertarik	dalam	proses	belajar	mereka,	serta	mereka	
akan	 berusaha	 untuk	 menguasai	 isi	 dan	 materi	 pembelajarannya,	 Sebaliknya	 perasaan	 tidak	
senang	akan	menghambat	dan	berdampak	terhadap	hasil	belajar	mereka.		

Kategori	 praktis	 yang	 diperoleh	 e-book	 biologi	 konstruktivistik	 disebabkan	 dari	 segi	
usabilitas,	e-book	ini	dianggap	tidak	membutuhkan	waktu	yang	lama	dalam	pengoperasiannya.	
Pengaplikasian	e-book	tidak	menunjukkan	adanya	kendala	berarti	saat	diterapkan	dalam	proses	
pembelajaran.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	 Syahputra	 (2015)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
media	 yang	 dikembangkan	 tergolong	 praktis	 ketika	 dapat	 diterapkan	 dalam	 proses	
pembelajaran	dengan	baik	tanpa	ada	masalah	yang	dapat	mengganggu	proses	pembelajaran.		

Dari	 segi	 tampilan	 e-book	 dalam	 bentuk	 portable,	 memiliki	 keunggulan	 dalam	 hal	
kesederhanaan	desain	layout.	Interface	dan	navigasi.	Hal	ini	tercermin	dari	jumlah	icon	fitur	dan	
tombol	navigasi	yang	tidak	terlalu	banyak,	disusun	dalam	urutan	penempatan	yang	sistematis,	
serta	 menggunakan	 ikon	 atau	 lambing-lambang	 yang	 sudah	 sering	 digunakan	 dan	 umum	
diketahui	fungsinya.	Hal	tesebut	sejalan	dengan	pendapat	Yogiyanto	dan	Sofyan	(2013),	bahwa	
aspek	 kepraktisan	 dari	 sebuah	 media	 pembelajaran	 tersebut.	 Oleh	 karena	 itu	 sangat	 perlu	
untuk	mempertimbangkan	keseimbangan	antara	kesederhanaan	dan	stimulasi.	 Sebuah	desain	
media	 pembelajaran	 akan	 bekerja	 secara	 efektif	 dan	menggugah	 rasa	 penasaran	 penggunaan	
jika	tampilan	media	terlihat	sederhana,	tidak	berantakan,	jelas	dan	tersusun	dengan	baik.		
	
Kesimpulan	
	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	 telah	dilaksanakan,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	
pengembangan	e-book	biologi	konstruktivistik	pada	materi	pada	materi	struktur	dan	fungsi	sel	
diperoleh	hasil	valid,	dimana	kevalidan	e-book	dengan	nilai	validitas	4,33.	Sehingga	memenuhi	
standar	kevalidan	yaitu	pada	kategori	3,5	≤Va≤4,5	yaitu	valid	dan	pengembangan	e-book	biologi	
konstruktivistik	pada	materi	struktur	dan	fungsi	sel	SMA	kelas	XI	diperoleh	hasil	yang	bersifat	
praktis,	dimana	analisis	data	kepraktisan	dari	angket	respon	guru	dengan	nilai	84,52	%	berada	
pada	level	81%-100%	yaitu	sangat	praktis,	kepraktisan	dari	respon	peserta	didik	dengan	nilai	
84,52	%	berada	pada	level	81%-100%	yaitu	sangat	praktis	
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